
BAB III 

METODE PENELITIAN 

1.1 Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT. BPR Bank Arsyam Sejahtera yang 

beralamatkan di Jalan Durian No 99 I Pekanbaru. 

1.2 Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

No Variabel Dimensi Rumus Skala 

1. NPL NPL atau kredit bermasalah 

merupakan salah satu indicator 

kunci untuk menilai kinerja fungsi 

bank. NPL juga dikenal dengan 

kredit bermasalah bisa berdampak 

pada berkurangnya modal bank. 

Jika hal ini dibiarkan, maka yang 

pasti akan berdampak pada 

penyaluran kredit pada periode 

berikutnya. 

            

            
X100 

 

Rasio 

2. LDR Loan to Deposit Ratio adalah rasio 

antara besarnya seluruh volume 

kredit yang disalurkan oleh bank 

dan jumlah penerimaan dana dari 

berbagai sumber. 

                      

                  
X100 

 

Rasio 

3. ROA ROA adalah rasio keuangan 

perusahaan yang terkait dengan 

potensi keuntungan mengukur 
kekuatan perusahaan 

membuahkan keuntungan atau 

juga laba pada tingkat pendapatan, 

asset dan juga modal saham 

spesifik. 

                   

            
X100 

 

Rasio 

4. NIM Net Interest Margin adalah ukuran 

perbedaan antara bunga 

pendapatan yang di hasilkan oleh 

bank atau lembaga keuangan lain. 

 
                

                 
X100 

 

Rasio 

5. CAR Capital Adequeency Ratio 

merupakan perbandingan jumlah 

modal dengan jumlah aktiva 

tertimbang. 

              

    
X100 

 

Rasio 

 



1.3 Jenis data dan Sumber data 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder diambil dari data 

primer yang telah diolah lebih lanjut dari obyeknya dan disampaikan menjadi buku-buku 

teks, artikel-artikel atau laporan-laporan sejenis, dan literature lainnya yang menunjang 

penelitian ini. Data yang digunakan berupa Laporan keuangan bank dari tahun 2013-2017. 

Laporan keuanga bank yang digunakan adalah Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus 

Kas dan Laporan Keuangan. 

1.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka memperoleh data yang diperlukan maka penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

 Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab secara 

langsung dengan pihak-pihak yang terlibat dengan obyek yang diteliti. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen-

dokumen dan catatan-catatan dalam berbagai bentuk yang isinya berkaitan dengan masalah 

yang hendak diteliti. Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, mencatat, mengcopy 

dokumen yang ada. 

 

1.5 Teknik Analisis Data 

      Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis tingkat kesehatan bank 

dengan menggunakan pendekatan Risiko (Risk-based Bank Rating/RBRR) dengan cakupan 

penilaian meliputi faktor-faktor sebagai berikut: Profil Risiko (Risk Profile), Good 

Corporative Govermance (GCG), Rentabilitas (Earning) dan Permodalan (Capital) atau 

disingkat menjadi RGEC. 



Untuk faktor Profile Risiko pada penelitian ini yang digunakan adalah risiko kredit 

yaitu dengan menghitung NPL (Non Performing Loan) dan risiko likuiditas yaitu dengan 

menghitung LDR (Loan to Deposit Ratio). Untuk faktor Good Corporate Govermance (GCG) 

diambil dari buku tahunan (annual report)masing-masing bank yang melakukan self 

assessment terhadap pelaksanaan GCG. Sedangkan untuk faktor Rentabilitas penilaian yang 

digunakan adalah ROA (Return Of Assets), NIM (Net Interest Margin). Untuk faktor 

Permodalan pada penelitian ini adalah CAR (Capital Adequacy Ratio). 

Peringkat komposit tingkat kesehatan bank ditetapkan berdasarkan analisis secara 

komprehensif dan terstruktur terhadap peringkat setiap faktor dan dengan memperhatikan 

prinsip-prinsip umum penilaian tingkat kesehatan bank umum. Penetapan Peringkat 

Komposit dikategorikan dalam 5 (lima). Peringkat Komposit yakni Peringkat Komposit 1 

(PK-1).Peringkat Komposit 2 (PK-2), Peringkat Komposit 3 (PK-3), Peringkat Komposit 4 

(PK-4), dan Peringkat Komposit 5 (PK-5).Urutan Peringkat Komposit yang lebih kecil 

mencerminkan kondisi bank yang lebih sehat. 

Alat Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

motede RGEC. yang terdiri dari: 

Risk profil, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


